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Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka penulis 

mengambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pada kasus kekerasan Betty Endrayanti, belum memenuhi keadilan 

hukum. karena, Majelis hakim pengadilan negeri jakarta Pusat 

menghukum Terdakwa Robert firdaus selama 10 ( sepuluh) bulan. 

Hal ini telah merugikan pihak korban dengan meringankan 

hukuman bagi Terdakwa. Jika dihubungkan dengan Undang -

undang Nomor 23 tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan 

Dalam Rumah Tangga pemberian sanksi pidana ini tidak sesuai. 

Sedangkan yang dialami korban tidak hanya kekerasan fisik tetapi 

juga kekerasan psikologis atau emosi, dimana hal ini sulit sekali 

untuk menyembuhkan rasa trauma pada diri korban. 

2. Adapun pertimbangan hakim adalah bahwa korban tidak 

mengalami kekerasan yang bisa mengakibatkan terhalangnya 

korban untuk melakukan kegiatan sehari-hari. Hakim tidak melihat 

akibat atau trauma emosi atau psikologis yang dialami korban. Dari 

hasil keseluruhan dipersidangan dan temyata saling berhubungan 

dan berkaitan satu sama lain. Sehingga perbuatan Terdakwa telah 

memenuhi unsur-unsur sebagaimana dimaksud dalam pasal 44 
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Ayat (1) Undang-undang Nomor 23 tahun 2004 tentang 

penghapusan kekerasan dalam rumah tangga. 

1. Kepada Pemerintah khususnya Kementerian Negara urusan 

Pemberdayaan perempuan dan instansi terkait agar lebih 

mengintensifkan sosialisasi undang - undang penghapusan kekerasan 

dalam rumah tangga sehingga keberadaannya dapat berdaya guna 

dalam mencegah terjadinya kekerasan dalam rumah tangga. 

2. Kepada lembaga - lembaga keagamaan diharapkan partisipasinya 

dalam memberikan pemahaman ajaran agama yang tidak: bias gender, 

sehingga image bahwa ajaran agama melegitimasi kekerasan suarni 

terhadap perempuan (istri) tereliminir, sekaligus korban kekerasan 

dalam rumah tangga dapat dikendalikan. 

3. Kepada Lembaga Swadaya Masyarak:at yang bergerak: dalam 

pemberdayaan perempuan diharapkan upaya advokasi terhadap korban 

kekerasan dalam rumah tangga terns ditingkatkan sehingga perempuan 

mendapat harkat dan martamat yang layak:. 

4. Kepada Kepolisian dan kejak:saan serta pengadilan diharapkan agar 

penegak:an hukum terhadap pelak:u kekerasan dalam rumah tangga 

lebih ditingkatkan. 
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